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KESIMPULAN DAN SARAN

Langkah-langkah yang telah dilalui oleh penulis dalam
supaya merancang dan menggelar lakon Aut ini, mengarahkan pada
beberapa kesimpulan yang bisa dijadikan dasar pijakan untuk perbaikan
selanjutnya. Sistematika perancangan dirasakan belum efektif unntuk
sebuah pengujian terhadap minat utama pemeranan.

Dalam proses perancangan dengan sistematika tersebut
penulis masih terlalu banyak membuang energi dengan memasuki
wilayah penggarapan penyutradaraan, sehingga dibutuhkan energi lebih
untuk memantapkan segi pemeranan.

Penerapan konsep, teknik dan proses latihan akan lebih
menguntungkan apabila seorang pemeran berusaha mencari,
menemukan dan menerapkan metode-metode yang tepat bagi dirinya
sendiri dalam berperan.

Konsep dasar yang penting bagi penulis adalah upaya
bermain sebaik mungkin dengan mempertimbangkan aspek-aspek
pemenuhan kebutuhan penonton. Pada prinsipnya aktor adalah bagian

terpenting dalam proses penyampaian komunikasi dalam teater.
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Sedangkan penonton adalah elemen penting dalam proses terwujudnya
peristiwa teater yang di dalamnya berlangsung proses komunikasi.

Pada hari Selasa, tanggal 8 Juli 1997 monolog lakon Aut
karya Putu Wijaya telah dipergelarkan di Auditorium Teater, Institut Seni
Indonesia. Pergelaran yang merupakan Tugas Akhir ini, adalah sebuah
jawaban bahwa teater tidak hanya dibicarakan tetapi ada tafsir dan wujud
tafsir sebagai dua mata pisau yang harus selalu diasah.

Peristiwa pergelaran lakon Awuf tersebut adalah upaya
komunikasi yang telah dicoba dibangun dan diwnjudkan oleh penulis.
Sedangkan efek dari komunikasi tersebut diserahkan sepenuhnya pada
komunikan (penonton). Bisa jadi| pergelaran ini merupakan sebuah
informasi, permenungan, sindiran, atau barangkali hanya akan berakhir
sebagai tontonan hiburan. Penulis, sebagaimana naskah yang dipilih telah
berusaha mengungkap realitas yang ada di sekeliling kita dalam wujud
pergelaran teater.

Naskah lakon yang dipilih ini, sangat disukai oleh penulis
karena memiliki kemungkinan yang sangat luas bagi pencarian dan
pengembangan pemeranan. Selain itu isi naskah yang berbobot dan
memiliki concern yang tinggi terhadap realitas yang ada, menjadi daya

tarik tersendiri.
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Dari proses yang telah dilakukan oleh penulis dalam
memerankan tokoh dalam pergelaran monolog ini, didapatkan
kesimpulan bahwa meskipun seseorang bermain tunggal, namun
kolektifitas sebagai ciri dalam teater masih sangat diperlukan. Begitu juga
keberadaan sutradara atau supervisor sangat membantu dalam proses
penciptaan laku tokoh maupun pergelaran secara umum.

Respon yang didapatkan oleh penulis dari beberapa
penonton seusai pertunjukkan, menunjukkan kepuasan atas tontonan dan
komunikasi mampu ditangkap oleh penonton. Artinya, bahwa pemeran
dengaan intensitas tertentu telah berhasil mentransfer komunikasi kepada
penonton.

Dari peristiwa pergelaran monolog dengan respon positif
tersebut, penulis berkesimpulan bahwa pergelaran teater dengan bentuk
monolog sangat mungkin untuk dijadikan sebagai alternatif tontonan
teater untuk memperkaya khasanah perteateran di Indonesia. Begitu juga
monolog sebagai bahan kajian bagi mahasiswa teater yang mengambil
minat utama pemeranan.

Saran yang dapat diberikan oleh penulis setelah melalui
proses penggarapan lakon Aut ini adalah diperlukannya latihan yang
intensif dan serius bagi seorang pemeran untuk menjadi pemeran yang

mampu bermain dengan baik. Latihan rutin dan berusaha menumbuhkan
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semangat pencarian dalam menemukan metode yang tepat bagi seorang
pemeran untuk berperan.

Sedangkan dalam format penulisan Tugas Akhir diperlukan
adanya format kajian yang lebih tepat, jelas, efektif bagi mahasiswa yang
mengambil minat utama pemeranan. Hal ini berhubungan dengan
kebijakan dan kejelasan bagi Jurusan Teater dalam menerapkan sistem
yang berlaku dalam pengajaran.

Penulis berharap semoga perancangan dan pergelaran Tugas
Akhir ini berguna bagi penulis pada khususnya dan perkembangan teater

pada umumnya.
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